
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh hasil penelitian dengan judul 

“Studi Pengelolaan Taman Mangrove Sebagai Pusat Edukasi dan Pembibitan” 

dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang dibutuhkan selama 

penelitian sehingga dapat disimpulkan : 

• Dalam kategori A. Manfaat Studi dalam penelitian ini yaitu, persentase dari 

responden yang memilih pilihan Sangat Baik (SB) 64% yang memilih jawaban 

pilihan Baik (B) 36% 

• Dalam kategori B. Pengelolaan Pusat Studi untuk yang memilih pilihan Sangat Baik 

(SB) 32% memilih pilihan Baik (B) 68%  

• Dalam kategori C. Keberadaan Pusat Studi  persentase dari responden yang memilih 

pilihan Sangat Baik (SB) 18%  yang memilih jawaban pilihan Baik (B) 60%  yang 

menjawaban Kurang Baik (KB) sebanyak 19%  yang memilih jawaban pilihan 

Tidak Baik (TB) sebanyak 2% dan yang memilih pilihan Sangat Tidak Baik (STB) 

1% 

 

5.2 Saran 

Selama melakukan penelitian terdapat saran yang diberikan untuk pengelola Taman 

Mangrove Universitas Bung Hatta yaitu : 

• Perlu adanya perawatan Taman Mangrove Sebagai Pusat Edukasi dan Pembibitan 

secara maksimal, karena banyaknya rumput panjang yang tumbuh di sekitaran 

Taman Mangrove Universitas Bung Hatta. 

• Harus dilakukan penebangan ranting pohon yang menghalangi akses jalan menuju 

Taman Mangrove Universitas Bung Hatta. 

• Sesuai dengan hasil penelitian ini, dimana peneliti memberikan saran kepada 

kampus untuk melibatkan seluruh mahasiswa khususnya prodi PSP untuk 

memberikan edukasi pentingnya mangrove karena mangrove dalam dunia 

pendidikan adalah laboratorium alam untuk penelitian ilmiah, khususnya dalam 

bidang biologi, ekologi, dan lingkungan. Siswa dan mahasiswa dapat mempelajari 

berbagai jenis flora dan fauna yang khas di ekosistem mangrove. 
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